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bagi manusia merupakan
salah sate hak asasi yang
hams dipenuhi.

Pada International Conv-
enant on Economic, Social
and Cultural Rights. Novem-
ber 2002, menegaskan bah-
wa air merupakan hak asasi
manusia clan negara memili-
ki kewajiban untuk meng-
hargai, melindungi dan me-
menuhi kebutuhan rakyat-
nya. Konvensi ini juga me-
nyebutkan bahwa hak alas
air merupakan prasyarat dart
pemenuhan hak asasi yang
lain. Hal hit menegaskan bah-
wa pemenuhan kebutuhan
air bagi masyarakat suatu
negara merupakan hak yang
paling dasar sebelum pe-
menuhan hak-hak yang lain-
nya. Selain sebagai kebutu-
han dasar airjuga merupa-
kan faktor pendukung uta-

ina dalam berhagai kegiatan
manusia, rnisalnya sebagai
sarana transportasi dan pem-
bangkit tenaga listrik.

Pemenuhan kebutuhan
air di Indonesia diatur dalam
Perat uan Pemerintah (PP) No
16 tahun 2005 yang ►nenye-
butkan bahwa pemerintah
pusat dan pemerlntah daer-
ah bertanggung jawab ter-
hadap pemenuhan air mintun
bagi kebutuhan pokok se-
hari-hari. Dalam MDGs (Mil-
lenium Development Goals)
yang merupakan kesepaka-
tan 189 pemimpin dunia un-
tuk bersama menanggulangi
masalah yang dihadapi se-
bagian besar negara berkem-
hang dl dunia, seperti ke-
miskinan, buta huruf. kela-
paran, tingginya angka ke-
matian bayi, kekurangan
pendidikan, kekurangan air

minum dan sanitasi. telah
menargetkan pada 2015:
setidaknya 80% masyarakat
perkotaan dan 69% masya-
rakat perdesaan mampu
memiliki akses terhadap air
bersih.

Tetapi pada kenyataan-
nya sekitar 80% masyarakat
Indonesia belum memiliki
akses air yang mengalir atau
running water (Laporan Pe-
merintah Indonesia pada
World Water Forum III di
Kyoto. Jepang). Hal ini
menu nj ukan bahwa pemer-
intah Indonesiasesungguh-
nya masih memiliki kewajiban
yang hesar untuk memenu-
hi hak dasar bagi rakyatnya
dalarn pemenuhan kebutu-
han air.

Akses air bersih
Bandung yang merupa-

kan ihukota dart propinsi

AIR adalah kehidupan.
Ketika berbicara air maka
kita berbicara kehidupan.
Hal ini bisa dibuktikan apa-
hila tuhuh mamusia tidak
mendapatkan asupan ma-
kanan masih dapat bertah-
an hiccup dalam beberapa
minggu. Namun apabila he-
herapa hari saja tubuh ma-
nusia tidak mendapatkan
asupan air, maka akibatnya
akan fatal dan bisa menye-
babkan kematian. Dengan
dcmikian dapat dikatakan
hahwa air nienipakan suun-
her utama dim dikategorikan
sebagai kebutuhan yang san-
gat niendasar bagi kehidu-
pan. Hal ini herarti bahwa
pemenuhan kebutuhan air

Jawa Barat dengan total pen-
duduk 2.668.163 jiwa dan
dengan luas wilayah 16.729
ha saat ini sedang mengala-
mi krisis air di beberapa ti-
tik wilayah kota Bandung.
Salah satu penyebabnya ad-
alah semakin berkurungnya
Water Catchment Area (WCA)
di wilayah Bandung Utara
sebagai daerali tangkapan air
dan teujadinya degradasi
lingkungan di sekitar areal
tersebut.

Berkurangnya daerah re-
sapan air ternyata herpen-
garuh nyata pada supply 'Air
bersih bagi masyarakat. Se-
hingga clengan terpaksa
masyarakat akan meman-
faatkan sumber-sumber air
yang ada di sekitar tempat
tinggalnya. misalnya dari
sungai atau sumuryang nmu-
ngkin saja airnya sudah
terkontaminasi oleh banyak
hakteri. Masih banyak masy-
arakat yang menggunakan air
sungai untuk berbagai aktiv-

itas harian seperti meneuci
dan mandi di sate sisi tern-
yata belum cliimbangi dengan
upaya ntembung sampah
pada tempatnya dan mem-
huang Iimbah WC pada sa-
luran-saluran Iimbah yang
ada serta pembuatan sumur
dengan tidak mempcrhatikan
jauak sumur dari tempat pem-
buangan Iimbah WC temya-
ta mempercepat kontamina-
si air yang mereka gunakan
oleh bakteri pathogen yang
berhahaya bagi kesehatan.

Penggunaan air yang te-
lah terkontaminasi tersebut
berpotensi lerhadap timbul-
nya berbagai penyakit. Pen-
yakit yang ditimbulkan se-
hagai dampak dari sulitnya
akses terhadap air bersih
salah satunva yaitu diare
yang dialami oleh scjumlah
balita di kota Bandung.
Menurut data dari Dinas
Kesehatan Kota Bandung

• ke halaman 11
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bahwa jumlah balita yang ter-
Jangkit diare pada buleur Jan-
uari 2005 sebanyak 3.862
balita, Febnrari 2(X)5 seb n-
yak 4 . 125 balita dan pada
Maret 2005 sebanyak 3.700
balita . Selain penyakit diare
yang disebabkan oleh jelekn-
ya kualitas air yang dikon-
sumsi masyarakat , menunrt
catat<ui WHO setidaknya ada
20-30 macani penyakit yang
dise babkan oleh mikroorgan-
isme yang hidup dl dalam air.
Bahkan hampir 1.I milyar
orang kekurangan air bersih
serta lebih dart 1 milyar or-
ang set iap tahun terjan,gkit
penyakit akibat mengkon-
sumsi air Yang sudah l erkot-
aminasi clan lebih dart tiga
juta diantaranya meninggal
setiap tahunnya , termasuk
sekitar dua juta anak-anak
(WI 10 : 2006).

13erdasarkan Instruksi
Mc:nteri Dalam Negeri No 8
tahun 1998 bahwa idealn a
kebutuhan air bersih/kk/
bulan minimal 10 meter ku-
bik. tapi keluarga miskin
yang t idak mempunyai akses
terhadap air bersih lidak
dapat nu.menulri kebutuhan
minimal tersebut . 13erdasar-
kan survei yang tclah dilaku-

kan selama 5 tahun tcrakhir
dinyatakan bahwa pads scat
ini setup KK dengan anggo-
ta 5 orang dan tidak memili-
ki akses sambungan air.
mereka hanya mampu meni-
kmati dan mengkonsumsi air
sekitar 2 meter kubik/bu-
Ian. Hal ini berarti hahwa
masyarakal yang ada di In-
donesia below bisa menik-
mati air bersih serara mini-
mal.

Seperti masvarakat per-
kotaan lainnya. andalan uta-
ma se.bagian hesar masya-
rakat Kota Bandung unthrk
mendapatkan air bersih se-
hari-hart berasal dart Peru-
sahaan Daerah Air Minum
(PRAM). Sejak zaman kolonial
Belanda hingga tahun 1970-
an. kebutuhan airuarga Kota
Bandung rnasih dapat ter-
pentihi. Bahkan, pasokan ah-
bcrsih dapat dinikruati ham-
pir semua warga kota lenrs-
menenrs selama 24 jani. Na-
mun. ntasa-n asa indah itu
tinggal kenangan.

Seiring semakin tin,ggin-
ya tingkat perinmhuhan p n-
duduk serta pesatnva perlu-
asan kola. PRAM Kota Band-
ling saat ini bare nrunpu

melayani 60 persen dart to-
taljumlah penduduk dalam
pemenuhan kebutuhan air
bersih. Artinva masih terda-
pat 1.254.036 jiwa mas-
yarakat kola Bandung yang
belum mendapatkan distri-
bust air bersih. sehingga
mereka harus mencari cum-
ber air yang lain misalnya
dart sumur ataupun menda-
patkannya dart penjual air
keliling. Selain belum ter-
penuhinya pelayanan PDAM
di daerah perkotaan, dl daer-
ah pcdesaan pun PDAM barn
bisa nelayani sekitar 10%
rumah tangga. dan sisanya
dilayanl olch mekanisme
penyediaan sendiri (self-sup-
ply) yang disediakan oleh
masyarakat maupun nunah
langga itu sendiri. (Indone-
sia, Averting an Infrastruc-
ture Crisis: A Framework for
Policy and Action: 2004)

Sebagian besar masya-
rakat miskin perkotaan dl
Kota Bandung tidak dapat
mengakses alau mendapal -
kan disc ribi isi air dart PDAM.
Yang menjadi kendala bags
masyarakat miskin dalam
mengakses air dari PDAM
vailu karena faktorekonomi.
ketersediaan jaringan Berta
Ianggapan dari pihak PDAM
sendiri.

Masyarakat perkotaan
dan pert-urban mempunyai



keinginan yang cukup be-
sar untuk mendapatkan
akses air PDAM. Mereka
berharap dapat memper-
oleh sumber air yang Iebih
bagus dan dengan cars
yang lebih nyaman daripa-
da yang mereka Iakukan
saat ini . Namun , wujud ak-
ses air PDAM yang ada
dalam benak warga umum-
nya terbatas pada akses
langsung ke rumah atau
dengan menjadi pelanggan
indvidual. Jarang dijumpai
keinginan dalam hentuk
akses secara berkelompok.
(Diskusi ESP USAID dan
masyarakat, Met 2006).

Masyarakat miskin se-
ring terlupakan dalam hal
pelayanan publik dan ka-
dang-kadang mereka hanya
menjadi "anak tiri " di neger-
inya sendiri,sehingga seke-
dar untuk mendapatkan hak
dasarnya saja mereka harus
memhayar lebih mahal jika
dibandingkan dengan mas-
yarakat Iainnya yang lebih
mampu. Padahal dalam UUD
1945 pasal 33 ayat 3 sendiri
telah disebutkan bahwa
bums, air dan segala isinya
dikuasai oleh negara dan
sepenuhnya digunakan un-
tuk kesejahleraan rakyal.
Tapi pada kenyataannya.
masyarakat miskin scat ini
semakin siilit cialam mencla-

patkan akses air bersih, ini
artinya bahwa tidak semua
masyarakat Indonesia dapat
menikmatt air bersih. Ke-
adaan ini perlu mendapatkan
perhatian dart berbagai pi-
hak. agar masyarakat miskin
bisa mendapatkan haknya
untuk mendapatkan air ber-
sih. Ketidakmampuan mas-
yarakat miskin dalam men-
gakses air bersih telah
menyebabkan banyaknya
orang yang harus meninggal
dunia pada usia dini.

Dengan keadaan seperti
itu, pernerintah diharapkan
mampu memenuhi harapan
dart masyarakat yang selama
tni belum terpenuht hak
dasarnya yaitu untuk menda-
patkan akses air bersih.
Upaya yang dapat dilakukan
pernerintah yaitu dengan
merierapkan aturan-aturan
ataupun kebijakan-kebijakari
secara konsisten sesuai den-
gan ketentuan yang sudah
tercanlum dalam aturan
tersebut. Selain itu, upaya
yang bisa dilakukan pemer-
intah yaitu dengan men-
ingkatkan alokasi anggaran
bagi pemenuhan kebutuhan
air bersih.

Penulis : Anggota Kel-
ompok Kerja Komunikasi
Air (K3A) dan Katurnagari

tinggal di Bandung.
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